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ABSTRAK 
Melinjo (Gnetum gnemon L) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 
cukup banyak terdapat di pulau Jawa. Seluruh bagian tanaman ini dapat 
dimanfaatkan, terutama biji melinjo yang dapat diolah menjadi emping 
melinjo. Usaha memenuhi kebutuhan ekspor tersebut seringkali terganjal oleh 
tingginya tingkat pesanan tetapi kurang dapat diimbangi oleh pengrajin, 
dikarenakan proses pengolahannya yang dilakukan secara manual (dengan 
menggunakan tangan). Perlu dilakukan suatu usaha perbaikan agar tingkat 
produksi emping melinjo dapat meningkat sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen dengan tanpa mengurangi kualitas dari emping melinjo 
yang dihasilkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis meneliti tentang 
bagaimana pengaruh variasi putaran mesin terhadap waktu pemipihan. 
Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan performa mesin pemipih 
dengan variasi putaran masing-masing 15 rpm, 20 rpm, dan 30 rpm. Prinsip 
kerja dari mesin pemipih melinjo ini adalah dengan memanfaatkan energi 
listrik yang diubah oleh motor menjadi energi putar dan selanjutnya putaran 
tersebut ke gearbox dengan menggunakan v-belt. Gearbox yang digunakan 
mempunyai nilai perbandingan 1:50. Putaran pada gearbox diteruskan ke 
piringan tidak senter. Kemudian dari piringan tidak senter diteruskan ke roda 
kecil. Kemudian dari roda kecil diteruskan pipa pemipih. Hasil penelitian ini 
adalah kecepatan putar yang optimal adalah pada 30 rpm. Hasil ketebalan yang 
paling baik pada putaran 30 rpm yaitu dengan ketebalan rata-rata 1,75 mm. 
Kapasitas mesin pemipih melinjo yang paling baik pada kecepatan 30 rpm, 
dengan kapasitas 1,086 kg/jam. 
 
Kata kunci: gearbox, melinjo, mesin pemipih, pulley, kerja. 
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ABSTRACT 
 
Melinjo (Gnetum gnemon L) is one of plantation crops are quite numerous in the island 
of Java. All parts of this plant can be used, especially “melinjo”seeds that can be 
processed into melinjo. Efforts to  meet the needs of export are often hampered by the 
high level of orders, but less can be offset by craftsmen, because the manufacturing 
processes are done manually (by hand). Need to do a business improvement order 
“melinjo”production rate can be increased so as to meet consumer needs without 
reducing the quality of the result. Based on these problems, the research about how the 
influence of variation the round of the machine time flat. This research was conducted 
by comparing the engine performance flat with variations of each round of 15 rpm, 20 
rpm and 30 rpm. The work principle of the machine is to utilize the electrical energy is 
converted into energy by the motor rotating and the subsequent rounds to the gearbox 
by using v-belt. Gearbox used have value ratio 1:50. Round gearbox forwarded to the 
dish not a flashlight. Then from the disk is not transmitted to the wheels small flashlight. 
Then of small wheels forwarded flat pipe. By harnessing the power of the dish not to be 
flattened  pipe flashlight with full force. It is intended that “melinjo”that goes into the 
mold table can flat by flatten pipe. The result of this research is the optimal rotational 
speed was at 30 rpm. The results of the thickness of the nicest on a 30 rpm rotation that 
is with an average thickness of 1.75 mm. Flat engine capacity “melinjo” best at a speed 
of 30 rpm, with the data was 1,086 kg / hour. 
 
Keywords: gearbox, betel nut, machine, pulley, work. 
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A. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi mesin yang 
semakin memudahkan manusia untuk 
mengerjakan sesuatu menjadi lebih mu-
dah dan cepat, mendorong dunia usaha 
kecil menengah untuk mengembangkan 
usaha. Salah satu alternatif yang harus 
dilakukan ialah dengan memperbaiki alat 
atau mesin yang digunakan sebelumnya, 
guna meningkatkan produktivitas mau-
pun keuntungan.  
Melinjo (Gnetum gnemon L) merupa-
kan salah satu tanaman perkebunan yang 
cukup banyak terdapat di pulau Jawa. 
Seluruh bagian tanaman ini dapat diman-
faatkan, terutama biji melinjo yang dapat 
diolah menjadi emping melinjo.  
Selain memenuhi kebutuhan dalam 
negeri emping melinjo juga merupakan 
komoditi ekspor yang cukup besar dan 
memberikan sumber devisa yang cukup 
tinggi bagi negara. 
Perlu dilakukan suatu usaha perbaik-
an agar tingkat produksi emping melinjo 
dapat meningkat sehingga dapat meme-
nuhi kebutuhan konsumen dengan tanpa 
mengurangi kualitas dari emping melinjo 
yang dihasilkan. Berdasarkan dari des-
kripsi diatas, penulis mencoba memberi-
kan suatu solusi merancang suatu meka-
nisme alat pemipih melinjo. 
 
B. TUJUAN 
Sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi maka tujuan dari penelitan 
mesin pemipih melinjo ini adalah : 
1. Mengetahui putaran mesin yang 
optimal. 
2. Mengetahui hasil ketebalan yang 
paling baik setelah terpipih. 
3. Mengetahui kapasitas mesin dari 
ketiga variasi putaran yaitu putaran 15 
rpm, 20 rpm, dan 30 rpm. 
 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Metode Penelitian 
1. Mulai 
2. Persiapan Penelitian 
3. Perancangan alat 
4. Pembuatan alat 
5. Uji coba 
6. Variasi putaran (15, 20, 30) 
rpm 
7. Analisis data 
8. Uji coba 
9. Selesai 
 
Peralatan yang Dibutuhkan 
1. Kamera 
2. Neraca 
3. Ember 
4. Jangka sorong 
5. Palu 
6. Kompor gas 
7. Wajan 
8. Kunci pas dan kunci ring 
9. Stopwatch 
 
Bahan yang Digunakan 
1. Melinjo yang sudah dikelu-
pas kulit luarnya 
 
2. Desain Mesin 
 
Gambar 1. Desain mesin 
 
Prinsip kerja dari mesin pemipih 
melinjo ini adalah dengan memanfa-
atkan energi listrik yang diubah oleh 
motor menjadi energi putar dan 
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selanjutnya putaran tersebut ke 
gearbox dengan menggunakan v-belt. 
Gearbox yang digunakan mempunyai 
nilai perbandingan 1:50. Putaran 
pada gearbox diteruskan ke piringan 
tidak senter. Kemudian dari piringan 
tidak senter diteruskan ke roda kecil. 
Kemudian dari roda kecil diteruskan 
pipa pemipih. Dengan memanfa-
atkan kekuatan piringan tidak senter 
pipa pemipih akan memipih dengan 
kekuatan penuh. Hal ini bertujuan 
agar melinjo yang masuk ke meja 
cetakan dapat terpipih oleh pipa 
pemipih. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Mesin Pemipih Melinjo 
Mesin pemipih melinjo yang su-
dah ada dan beredar di masyarakat 
saat ini adalah mesin pemipih melinjo 
yang dilakukan secara manual, atau 
dipalu dengan menggunakan tenaga 
manusia. Mesin pemipih melinjo yang 
lain yaitu dengan menggunakan sis-
tem roll, akan tetapi alat ini hanya bisa 
memproduksi satu jenis emping saja. 
Kurang maksimalnya kerja mesin 
pemipih melinjo yang menggunakan 
tenaga manusia sebagai tenaga pemi-
pihnya, maka perlu dilakukan pene-
litian tentang pengaruh kecepatan 
terhadap hasil dan waktu pemipihan. 
Dengan adanya penelitian ini, mesin 
pemipih melinjo dapat bekerja dengan 
maksimal, karena menggunakan mo-
tor listrik sebagai penggerak dan ada 
meja cetakannya. 
 
 
Gambar 2. Mesin pemipih emping 
melinjo 
Spesifikasi mesin pemipih melinjo: 
Dimensi P x L x T : 500 x 300 x 1200 mm 
Motor: ½ HP (1490 rpm) 
Kecepatan Putaran : 15, 20, dan 30 rpm 
Jumlah cetakan : 8 
Diameter pipa pemipih : 60 mm 
Diameter cetakan : 60 mm 
Panjang meja : 500 mm 
Panjang pipa pemipih : 330 mm 
Gearbox : 1:50 
 
2. Pengambilan Data 
Proses pengambilan data pada 
mesin pemipih melinjo ini dilakukan 
dengan beberapa langkah, yaitu pro-
ses pengupasan kulit luar, penyangra-
ian, pengupasan kulit dalam, pemipih-
an, dan pengambilan data. Pengambil-
an data dilakukan dengan tiga variasi 
putaran yang sudah ditentukan. De-
ngan memperhitungkan pengaruh ke-
cepatan putaran mesin dengan hasil 
dan waktu yang dicapai. 
 
3. Proses Pengelompokan 
Proses selanjutnya adalah proses 
pengelompokkan dengan cara memi-
sahkan melinjo yang telah terpipih 
sempurna, melinjo yang terpipih de-
ngan baik (berwarna kuning bening) 
dan melinjo yang terpipih rusak (ber-
warna coklat gosong). Berdasarkan 
pengelompokkan tersebut akan dike-
tahui hasil dari masing-masing penge-
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lompokkan tersebut dengan menim-
bang beratnya menggunakan neraca 
analog. Data pendukung dari pene-
litian ini adalah dengan melakukan 
analisis pengaruh kecepatan putaran 
mesin pemipih terhadap hasil pemi-
pihan melinjo, sehingga dapat diambil 
data dan kecepatan yang ideal. 
 
 a                             b 
Gambar 3. a) Melinjo yang terpipih 
baik, b) Melinjo yang terpipih rusak 
 
4. Hasil Penelitian Pengaruh Variasi 
Putaran Mesin 
Berdasarkan hasil yang telah dida-
patkan pada pengujian mesin pemipih 
melinjo dengan memperhitungkan 
pengaruh variasi kecepatan putaran 
mesin pemipih melinjo pada kece-
patan 15 rpm, 20 rpm, dan 30 rpm 
dengan pengambilan data adalah me-
linjo terpipih, melinjo yang terpipih 
dengan baik (berwana kuning bening) 
dan melinjo yang terpipih rusak (ber-
warna cokelat gosong) dan dilakukan 
sebanyak 9 kali percobaan atau pengu-
jian.  
Tabel 1. Pengaruh variasi putaran 
terhadap kondisi melinjo dan waktu 
pemipihan  
 
Tabel 1 diatas berisi data kece-
patan putaran mesin, hasil pemi-
pihan, berat melinjo, jumlah melinjo, 
tebal, waktu pemipihan, melinjo 
terpipih baik, melinjo terpipih rusak, 
panjang melinjo setelah terpipih, 
berat melinjo setelah terpipih, dan 
total pemasukan. Berdasarkan data 
yang telah didapat ini maka analisa 
pengaruh kecepatan terhadap hasil 
pemipihan dan waktu pemipihan 
dapat diketahui dengan penyajian 
grafik, sehingga bisa dilihat kecepat-
an manakah yang dinilai paling ideal. 
 
1) Pengaruh Kecepatan Terhadap Me-
linjo Terpipih Baik 
Berdasarkan data Tabel 1 dapat 
disajikan dalam bentuk grafik agar 
bisa dilihat pada masing-masing ke-
cepatan, dan bisa diketahui kecepat-
an manakah yang paling ideal dalam 
melakukan pemipihan. 
 
Gambar 4. Grafik pengaruh variasi 
putaran terhadap melinjo terpipih baik 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa 
pada setiap putaran mesin pemipih 
yang di variasikan memperoleh hasil 
yang hampir sama. Berdasrkan gra-
fik diatas bahwa kecepatan putaran 
mesin 30 rpm memiliki nilai tertinggi 
yaitu 467 gram, kecepatan putaran 
mesin 20 rpm memiliki nilai tengah 
yaitu 457 gram, sedangkan kecepatan 
putaran mesin 15 rpm memiliki nilai 
terendah yaitu 450 gram. Hal ini 
dikarenakan saat proses pemipihan 
dengan menggunakan putaran tinggi 
ataupun putaran rendah tidak mem-
pengaruhi hasil dari melinjo terpipih 
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baik (dilihat dari warna melinjo sete-
lah terpipih) melainkan biji melinjo-
nya sendiri yang berpengaruh terha-
dap melinjo yang terpipih baik.  
 
2) Pengaruh Kecepatan Terhadap Pan-
jang Melinjo Terpipih 
Ukuran melinjo atau panjang 
melinjo yang kecil memungkinkan 
melinjo terpipih dengan hasil pan-
jang kecil, dikarenakan melinjo yang 
ukurannya kecil tidak akan melar 
saat melinjo dipipih dibandingkan 
dengan melinjo yang ukurannya 
lebih besar. Kecepatan putaran juga  
mempengarui terhadap panjang me-
linjo yang terpipih. 
Data tersebut dapat disajikan da-
lam bentuk grafik agar bisa dilihat 
pada masing- masing kecepatan, dan 
bisa diketahui kecepatan manakah 
yang paling ideal dalam melakukan 
pemipihan. 
 
Gambar 5. Grafik pengaruh variasi 
putaran terhadap panjang melinjo 
terpipih 
 
Gambar 5 menunjukkan dengan 
jelas bahwa pada setiap putaran me-
sin pemipih  yang di variasikan akan 
memperoleh hasil yang berbeda-
beda. Bila dilihat bahwa kecepatan 
putaran mesin 15 rpm memiliki nilai 
panjang terlebar yaitu 2,85 cm. Hal 
ini dikarenakan bila putarannya ren-
dah/pelan maka pipa pemipihnya 
akan menekan secara maksimal kare-
na memakai piringan tidak senter. 
Biji melinjo juga berpengaruh terha-
dap panjang melinjo terpipih, bila biji 
melinjo lebih besar panjang melinjo 
terpipih akan lebih besar dibanding-
kan dengan biji melinjo yang lebih 
kecil.  
 
3) Pengaruh Kecepatan Putaran Terha-
dap Tebal Melinjo Terpipih 
Ukuran melinjo yang tidak sama 
akan berpengaruh juga terhadap te-
bal melinjo yang terpipih dikarena-
kan bila ukuran melinjo kecil pasti 
tebal melinjo yang terpipih akan 
lebih tipis sedikit dibandingkan 
dengan ukuran melinjo yang besar 
karena bila ukuran melinjo kecil saat 
dipipih akan terpipih oleh pipa pe-
mipih sehingga ukuran melinjo yang 
kecil tebalnya akan lebih tipis.    
Data tersebut dapat disajikan da-
lam bentuk grafik agar bisa dilihat 
pada masing- masing kecepatan, dan 
bisa diketahui kecepatan manakah 
yang paling ideal dalam melakukan 
pemipihan. 
 
Gambar 6. Grafik pengaruh variasi 
putaran terhadap tebal melinjo terpipih 
 
Gambar 6 menunjukkan dengan 
jelas bahwa pada setiap putaran me-
sin pemipih yang di variasikan akan 
memperoleh hasil yang berbeda-be-
da. Berdasarkan grafik diatas kece-
patan putaran mesin 30 rpm memi-
liki nilai tebal tertinggi yaitu 1,75 
mm, hal ini dikarenakan pada waktu 
pemipihan piringan tidak senter le-
bih cepat putarannya jadi tekanan 
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buat memipih melinjo tersebut ku-
rang maksimal  bila dibandingkan 
dengan kecepatan putaran 20 rpm 
dan 15 rpm yang rata-rata panjang 
nya 1,66 mm dan 1,18 mm. 
 
4) Efisiensi Kecepatan Putaran Terha-
dap Waktu Pemipihan 
Hasil pengujian ini tidak hanya 
menyajikan data terhahadap penga-
ruh kecepatan putaran terhadap hasil 
pemipihan saja, akan tetapi hasil 
pengujian ini juga menampilkan data 
pengaruh kecepatan putaran terha-
dap waktu pemipihan. Pengujian ini 
nantinya digunakan untuk mengeta-
hui kapasitas pemipihan dari ma-
sing-masing kecepatan putaran yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kecepatan putaran 15 rpm, 20 rpm, 
dan 30 rpm pada setiap 1 kg melinjo. 
 
Gambar 7. Grafik pengaruh kecepatan 
putaran terhadap waktu pemipihan 
 
Gambar 7 menunjukkan bahwa 
waktu yang paling sedikit dalam 
proses pemipihan adalah pada kece-
patan 30 rpm, hal ini dikarenakan 
semakin cepat putaran mesin maka 
semakin cepat juga proses pemipihan 
didalam pemipihan, sehingga waktu 
yang dibutuhkan dalam pemipihan 
melinjo lebih singkat dibandingkan 
kecepatan yang lain (20 rpm dan 15 
rpm) yang berada diatas 27,41 menit. 
Kecepatan 20 rpm membutuhkan 
rata-rata 37,6 menit, sedangkan kece-
patan 15 rpm membutuhkan waktu 
rata-rata 49,7 menit.  
 
Gambar 8. Grafik kapasitas pemipihan 
melinjo 
 
E. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian tentang perancangan mesin 
pemipih melinjo menggunakan motor 
listrik ½ hp ini adalah : 
1. Kecepatan putar yang optimal 
adalah pada 30 rpm. 
2. Hasil ketebalan yang paling baik 
adalah pada putaran 30 rpm, yaitu 
dengan ketebalan rata-rata 1,75 mm.  
3. Kapasitas mesin pemipih melinjo 
yang paling baik adalah pada kece-
patan 30 rpm, dengan data yang telah 
diambil yaitu pada kecepatan 15 rpm 
adalah 0,598 kg/jam, pada kecepatan 
20 rpm adalah 0,791 kg/jam, dan 
pada kecepatan 30 rpm adalah 1,086 
kg/jam. 
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